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  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian dengan topik internet financial reporting ini tentu tidak lepas 
dari penelitian-penelitian sehingga penelitian yang akan dilakukan memiliki 
keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam objek yang 
akan diteliti. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian 
yang dilakukanoleh peneliti sekarang 
 
1. Riyan Andriyani dan Rina mudjiyanti (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Riyan Andriyani dan Rina mudjiyanti 
pada tahun 2017 bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh profitabilitas, 
leverage, jumlah dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional 
terhadap internet financial reporting (IFR). Sampel dalam penelitian ini perusahaan 
manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015. Topik penelitian ini yaitu Internet Financial Reporting.  
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Profitabilitas, Leverage, 
Umur Listing, ukuran perusahaan dan Kepemilikan Institusional. Teknik pemilihan 
sampel menggunakan purposive sampling, teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu uji analisis regresi berganda dan uji hipotesis dengan 
tingkat signifikan (α) 0,05. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas, 





financial reporting (IFR), Sementara itu kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif terhadap internet financial reporting (IFR).  
Persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 
terletak pada: 
a. Variabel independen yang digunakan yaitu leverage dan profitabilitas. 
b. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
c. Topik penelitian yang digunakan nyaitu internet financial reporting. 
d. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data statitika deskriptif dan 
uji regresi 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu yang terletak 
pada: 
a. Variabel independen yang digunakan peneliti terdahulu dan peneliti sekarang 
berbeda yaitu variabel kepemilikan instutusional. Peneliti sekarang tidak 
menggunakan variabel tersebut. 
b. Sampel dalam penelitian yang digunakan juga berbeda yaitu penelitian tersebut 
menggunakan perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015, sedangkan penelitian ini 
menggunakan  sampel  real  estate  dan  property  pada  tahun 2015 – 2016 
 
2. Ikenna Elias Asogwa (2017)  
 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak dari tata kelola 
perusahaan terhadap Internet Financial Reporting (IFR) pada sektor perbankan 





Financial Reporting (IFR), sedangkan variabel independen pada penelitian ini 
adalah pemegang saham, kepemilikan  manajerial, blockholders, dan direktur 
independen pada perusahaan.  
 Sampel penelitian dikumpulkan dari sepuluh bank yang terdaftar di Negaria 
pada periode 2010 - 2015. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah analisi regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hak pemegang saham 
dan persentase direksi independen berpengaruh signifikan terhadap Internet 
Financial Reporting (IFR). Sementara itu, kepemilikan manajerial dan 
blockholders berpengaruh tidak signifikan terhadap Internet Financial Reporting 
(IFR).  
Persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 
terletak pada: 
a. Topik penelitian yang digunakan yaitu internet financial reporting. 
b. Variabel independen yang digunakan yaitu kepemilikan manajerial. 
c. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
d. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakankan analisis uji regresi 
berganda 
Perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 
terletak pada: 
a. Perbedaaan variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang yaitu variabel kepemilikan bockholders, direktur 





menggunakan variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, umur 
listing dan kepemilikan manajerial 
b. Penelitian terdahulu, menggunakan sampel di sepuluh bank yang terdaftar di 
Negaria pada periode 2010 - 2015, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan real estate dan property yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2015 - 2016.  
 
3. Nova Ninda Jufrida Sinaga (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, 
leverage, profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting (IFR). Variabel dependen pada penelitian ini adalah Internet Financial 
Reporting (IFR). Variabel independen pada penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan, leverage, profitabilitas, dan likuiditas. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah lima puluh tiga perusahaan yang berada di sektor properti, real 
estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Periode data yang digunakan pada penelitian adalah tahun 2012 - 2013 
karena sektor properti di Indonesia pada tahun tersebut sedang bertumbuh cepat. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
Sedangkan leverage, profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 






a. Topik penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti sekarang 
yaitu internet financial reporting. 
b. Variabel independen yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 
sekarang yaitu leverage,  profitabilitas dan ukuran perusahaan. 
c. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
d. Kesamaan Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan 
sekarang yaitu menggunakankan analisis data statitika deskriptif dan uji regresi 
berganda 
e. Sampel Perusahaan yang digunakan Sektor Real Estate dan Property. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 
terletak pada: 
a. variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu berbeda dengan 
penelitian sekarang yaitu variabel likuiditas, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, umur listing 
dan kepemilikan manajerial 
b. Pada penelitian terdahulu, menggunakan sampel di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012 – 2013, sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel 
perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
tahun 2015 - 2016.  
 
4. Ehab K. A. Mohamed dan Mohamed A. K. Basuony (2015) 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa faktor penentu yang 





terdaftar di Bahrain dan Qatar. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Internet Financial Reporting (IFR) sebagai variabel dependennya dan variabel 
independennya adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, tipe industri dan 
tipe audit. Sampel pada penelitian ini adalah tujuh puluh sembilan perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Qatar dan Bursa Efek Bahrain periode 2011. Teknik analisis 
data pada penelitian ini adalah regresi logistik. Hasil dari penelitian ini adalah 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting 
(IFR). Sementara itu, variabel lainnya berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Internet Financial Reporting (IFR). 
Persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 
terletak pada: 
a. Variabel independen yang digunakan yaitu leverage, profitabilitas dan ukuran 
perusahaan 
b. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
c. Topik penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti sekarang 
yaitu internet financial reporting. 
d. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data statitika deskriptif dan 
uji regresi 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, yang terletak 
pada: 
a. Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu yaitu tipe industri 





digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage, ukuran 
perusahaan, umur listing dan kepemilikan manajerial 
b. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah tujuh puluh sembilan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Qatar dan Bursa Efek Bahrain, 
sedangkan pada penelitian ini mengambil sampel seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Periode yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah tahun 2011, 
sedangkan penelitian ini menggunakan periode 2015 - 2016. 
d. Teknik penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis data regresi logistik. 
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.  
 
5. M.Riduan Abdillah (2015) 
Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 
saham yang diproksi dengan kepemilikan manajerial dan kepemilikan blockholder 
serta kinerja keuangan terhadap pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR). 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 102 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013.  
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi berganda. 
Variabel independen yang digunakan yaitu Kepemilikan manajerial dan blokholder 
dan kinerja keuangan. Internet financial reporting Sebagai variabel dependen 
penelitian tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan manajerial 
dan kepemilikan blokholder berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 
Internet Financial Reporting (IFR). Kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan 





Persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 
terletak pada:  
a. Variabel independen yang digunakan yaitu kepemilikan manajerial 
b. Variabel dependen yang digunakan yaitu internet financial reporting 
c. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel 
independen/bebas terhadap variabel dependen 
d. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistika deskriptif dan 
uji regresi. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti sekarang yang 
terletak pada : 
a. Sektor perusahaan yang digunakan sebagai sampel penilitian oleh peniliti 
sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, karena peneliti sekarang 
menggunakan sampel perusahaan yang bergerak di sektor real estate dan 
property yang terdaftar di BEI pada tahun 2015 – 2016 dan terdaftar di bursa 
efek Indonesia, sedangkan peneliliti terdahulu menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
b. Beberapa variabel independen yang digunakan berbeda yaitu seperti 
kepemilikan blokholder dan kinerja keuangan, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, umur listing 








6. Tatjana Dolinsek, Polona Tominic, dan Andreja Lutar 
Skerbinjek(2014) 
 Penelitian yang bertujuan untuk meneliti apakah ada hubungan antara 
variabel independen dengan aksebilitas IFR di Slovenia. Pada penelitian ini variabel 
yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, bentuk hukum 
perusahaan, konsentrasi kepemilikan, umur listing dan sektor sebagai variabel 
independen, akses Internet Financial Reporting sebagai variabel dependen. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 25 bank dan perusahaan asuransi serta 209 perusahaan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji dengan 
memakai regresi. Hasil penelitian yang dilakukan Dolinsek dkk (2014) adalah 
semua variabel independen berhubungan positif dengan aksebilitas ifr di negara 
Slovenia. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a.  Variabel independen yang diggunakan yaitu umur listing, dan profitabilitas 
b. Variabel dependen yang digunakan yaitu Internet Financial Reporting 
c. Kesamaan metode penentuan sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu 
dan peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan metode purposive 
sampling. 
a. Kesamaan juga dapat di lihat pada pengujian yang sama-sama menggunakan 






d. Kesamaan teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan 
peneliti yang sekarang adalah sama-sama menggunakan analisis regresi. 
 Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu yang 
terletak pada: 
a. Sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 25 bank, 
perusahaan asuransi dan 209 perusahaan, sedangkan penelitian yang sekarang 
menggunakan sektor real estate dan property  
b. Periode sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu tahun 2012, 
sedangkan penelitian yang sekarang menggunakan periode sampel tahun 
2015 - 2016. 
 
7. Munther Talal Momany dan Rekha Pillai (2013)  
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah ukuran perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, leverage, struktur kepemilikan, tata kelola perusahaan dan 
umur perusahaan berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR) pada 
perusahaan di Uni Emirat Arab (UEA) yang terdaftar di Bursa Efek Abu Dhabi 
(ADX). Variabel dependen pada penelitian ini adalah  Internet Financial Reporting 
(IFR). Variabel independen pada penelitian ini adalah profitabilitas yang 
diproksikan dengan return on assets dan earning per share, quick ratio, liabilitas 
yang diproksikan dengan liabilitas dan debt to total assets, umur perusahaan, 
ukuran perusahaan, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, 





10 persen dan kepemilikan shareholder lebih dari 5 persen, tipe audit, dan dividend 
payment.  
Sampel penelitian adalah enam puluh lima perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Abu Dhabi (ADX) pada periode 2010. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemilikan shareholder lebih dari 5 persen, tipe 
audit,earning per share, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan debt to 
total asset berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
Namun, return on assets, quick ratio, liabilitas, umur perusahaan, kepemilikan 
pemerintah,kepemilikan shareholder lebih dari 10 persen, dan dividend payment 
berpengaruh negatif terhadap Internet Financial Reporting (IFR).  
Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dan penelitian terdahulu, 
yaitu:  
a. Variabel independen yang digunakan yaitu leverage, profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan umur perusahaan. 
b. Variabel dependen yang digunakan yaitu internet financial reporting 
c. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
d. Topik penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti sekarang 
yaitu internet financial reporting. 






a. Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu dengan peneliti 
sekarang berbeda yaitu variabel quick ratio, liabilitas, kepemilikan pemerintah, 
kepemilikan institusional, kepemilikan saham, tipe audit,dan dividend 
payment, sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, 
leverage, ukuran perusahaan, umur listing dan kepemilikan manajerial 
b. Pada penelitian terdahulu, sampel yang digunakan enam puluh lima perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Abu Dhabi (ADX), sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan real estate dan property yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
c. Periode sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah tahun 2010, 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan periode 2015 - 2016.  
d. Teknik yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah analisis regresi 
logistik, sedangkan teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda.  
 
8. Mohammad Nurunnabi dan Monirul Alam Hossain (2012) 
 Penelitian tersebut bertujuan untuk menggambarkan keadaan 
pengungkapan sukarela keuangan internet saat ini pelaporan (IFR) di Bangladesh 
sebagai contoh ekonomi yang sedang berkembang dan untuk menyelidiki secara 
empiris beberapa karakteristik perusahaan sebagai penentu praktik tersebut. Sampel 
penelitian yaitu diambil dari Bursa Efek Dhaka (DSE) dan Chittagong Bursa Efek 
(CSE) tahun 2009. Teknik analisis data penelitian tersebut menggunakan uji 
regresi. Variabel dependen yang digunakan yaitu internet financial reporting dan 





profitabilitas, tipe industri dan variabel komite audit. Hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa pengungkapan sukarela IFR oleh perusahaan yang terdaftar dari 
DSE dan CSE di Bangladesh bergantung pada beberapa karakteristik perusahaan 
dimana perusahaan audit besar dan variabel kepemilikan non-keluarga yang 
signifikan dalam variabel explanatorily ke tingkat pengungkapan sukarela, Di sisi 
lain, umur listing, ukuran perusahaan, profitabilitas, tipe industri dan variabel 
komite audit ditemukan tidak signifikan.  
Persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang 
terletak pada: 
a.  Variabel independen yang digunakan yaitu umur listing, ukuran  perusahaan, 
dan tingkat profitabilitas 
b. Variabel dependen yang digunakan yaitu internet financial reporting 
c. Menggunakankan analisis data statitika deskriptif dan uji regresi 
d. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
e. Kesamaan topik penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti 
sekarang yaitu internet financial reporting sebagai variabel dependen. 
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian skarang yaitu 
terletak pada : 
a.  Variabel independen yang digunakan peneliti terdahulu berbeda dengan peneliti 
sekarang yaitu variabel tipe industri dan komite audit, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, leverage, ukuran 





b. Sektor perusahaan yang digunakan sebagai sampel penilitian oleh peneliti 
sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, karena peneliti sekarang 
menggunakan sampel perusahaan yang bergerak di sektor real estate dan 
property yang terdaftar di BEI sampel diambil pada tahun 2015 – 2016, 
sedangkan sampel yang digunakan peneliti terdahulu yaitu perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Dhaka (DSE) dan Chittagong Bursa Efek (CSE) tahun 
2009. 
 
9. Mellisa Prasetya dan Soni Agus Irwandi (2012) 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur listing, 
tingkat profitabilitas, ukuranPerusahaan, likuiditas, dan leverage terhadap tingkat 
Internet Financial Reporting (Ifr). Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tingkat profitabilitas, ukuran Perusahaan, likuiditas, dan 
leverage, untuk variabel dependen yaitu internet financial reporting. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang melakukan 
pelaporan keuangan auditan pada tahun 2010 sebelum 31 Desember 2011.  
Adapun teknik analisisnya menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap praktik internet Financial Reporting(IFR), akan tetapi faktor-
faktor lainnya, seperti profitabilitas, likuiditas, leverage dan umur listing tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap praktik internet financial reporting. 






a. Variabel independen yang digunakan yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, 
leverage dan umur listing. 
b. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
c. Topik penelitian yang digunakan yaitu internet financial reporting sebagai 
variabel dependen. 
d. Teknik analisis data yang digunakan menggunakankan analisis data statitika 
deskriptif dan uji regresi. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu yang terletak 
pada:  
a.  Variabel independen yang digunakan peneliti terdahulu berbeda dengan 
peneliti sekarang yaitu variabel likuiditas, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, umur listing 
dan kepemilikan manajerial 
b. Sektor perusahaan yang digunakan sebagai sampel penilitian oleh peniliti 
sekarang berbeda dengan penelitian terdahulu, karena peneliti sekarang 
menggunakan sampel perusahaan yang bergerak di sektor real estate yang 
sudah go public sampel diambil pada tahun 2015 – 2016 dan terdaftar di bursa 
efek Indonesia, sedangkan peneliliti terahulu menggunakan perusahaan 






10. Mohammed Hossain, Mohmood Ahmed Momin, dan Shirely Leo 
(2012) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
pengungkapan informasi keuangan dan non keuangan yang diungkapkan secara 
sukarela di internet oleh negara berkembang seperti Qatar. Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah  Internet Financial Reporting (IFR), variabel independen pada 
penelitian ini adalah ukuran perusahaan, kompleksitas struktur, leverage, 
profitabilitas, likuiditas, dan umur perusahaan.  
 Sampel penelitian adalah empat puluh dua perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Qatar pada periode 2009. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisi regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan, kompleksitas struktur, leverage berpengaruh signifikan terhadap 
Internet Financial Reporting (IFR). Namun, profitabilitas, likuiditas, dan umur 
perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap Internet Financial Reporting 
(IFR).  
Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dan penelitian terdahulu, 
yaitu:  
a. Variabel independen yang digunakan yaitu Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
umur perusahaan dan leverage. 
b. Variabel dependen yang digunakan yaitu internet financial reporting 
c. Menggunakan pengujian hipotesis untuk menguji beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. 





Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu 
terletak pada:  
a. Variabel independen yang berbeda dengan penelitian sekarang yaitu variabel 
kompleksitas struktur, likuiditas, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, umur listing dan 
kepemilikan manajerial 
b. Pada penelitian terdahulu, sampel yang digunakan empat puluh dua perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Qatar, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
sampel perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
c. Periode sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah tahun 2009. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan periode 2015 - 2016. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1  Teori agensi (agency theory) 
Jensen dan Meckling (1976), menggambarkan hubungan agency sebagai suatu 
kontrak dibawah satu atau lebih (principal) yang melibatkan oarng lain (agent) 
untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mreka dengan melibatkan 
pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen Manajemen 
perusahaan berperan penting dalam memberikan timbal balik yang baik kepada 
shareholders.   
 Asimetri informasi yang dapat timbul karena benturan kepentingan 





informasi dapat menimbulkan biaya agensi (agency cost) yang dikeluarkan oleh 
para pemegang saham (shareholders) dalam rangka mengawasi kinerja manajemen. 
Oleh karena itu, pengungkapan melalui internet financial reportingdapat menjadi 
sarana untuk menurunkan biaya agensi (agency cost). 
 
2.2.2  Teori Sinyal (Signalling Theory)  
Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal 
kepada pengguna laporan keuangan. Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwa 
dorongan perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri 
informasi antara manajer perusahaan dan pihak luar (Linda,2009). Adanya asimetri 
informasi antara manajer perusahaan dan pihak luar mendorong manajemen 
perusahaan untuk memberikan informasi mengenai perusahaan. Manajemen 
perusahaan yang memiliki informasi mengenai perusahaan lebih baik akan 
menyampaikan informasi tersebut untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan 
mengirimkan sinyal melalui laporan keuangan tahunun.  
 Teori sinyal dapat digunakan untuk memprediksi bahwa perusahaan 
dengan kualitas yang lebih baik akan menggunakan internet untuk melaporkan 
informasi keuangan dan nonkeuangan perusahaan. Pengguna laporan keuangan 
termasuk investor akan dapat dengan mudah dan cepat mengakses informasi 
perusahaan jika pelaporan dilakukan melalui internet, sehingga dapat mengurangi 








2.2.3  Internet financial Reporting 
Internet financial reporting adalah suatu cara yang dilakukan perusahaan untuk 
mencantumkan laporan keuangannya melalui internet, yaitu melalui website yang 
dimiliki perusahaan (Mellisa dan Soni,2012).Perusahaan dapat menggunakan 
format PDF, HTML, XBRL, audio atau video untuk mempublikasikan informasi 
keuangannya di website. Penggunaan internet untuk melaporkan informasi 
keuangan banyak memiliki keunggulan.Keunggulan Internet Financial 
Reportinglebih hemat biaya, lebih mudah dan memiliki akses yang lebih luas. 
Dengan dipublikasikannya informasi perusahaan melalui website, 
makamemudahkan para investor untuk pengambilan keputusaan investasi. 
Pengungkapan Internet Financial Reporting dapat diukur melalui indeks IFR yang 
terdiri atas isi laporan keuangan, ketepatan waktu, penggunaan teknologi dan 
dukungan pengguna (Luciana dan Sasongko, 2009).Dibawah ini adalah rincian 
yang termasuk dalam bagian indeks IFR, yaitu: 
1. Isi laporan keuangan (content) 
 Penilaian kriteria konten sebesar 40 persen. Komponen dari konten terdiri atas 
data historis laporan keuangan, informasi keuangan, informasi keuangan 
lainnya, dan bahasa. Informasi keuangan dan informasi keuangan lainnya 
mencakup laporan posisi keuangan, laporan kinerja keuangan, laporan arus kas, 
laporan perubahan ekuitas, catatan atas laporan keuangan, financial highlight, 
laporan pimpinan, laporan auditor, informasi pemegang saham, informasi 
perusahaan, dewan direktur dan dewan komisaris, kontak dan hubungan 





2. Ketepatan waktu  
Kriteria penilaian ketepatan waktu sebesar 20 persen. Komponen ketepatan 
waktu tediri atas siaran pers, hasil triwulan terbaru dan belum diaudit, harga 
saham, pernyataan visi perusahaan. 
3. Penggunaan teknologi  
Penilaian kriteria ini sebesar 20 persen. Komponen yang diperlukan adalah 
download plug-in, online feedback and support, slide presentasi, teknologi 
multimedia, alat analisis, dan fitur canggih (XBRL). 
4. Dukungan pengguna (user support) 
Kriteria penilaian pada dukungan pengguna sebesar 20 persen. Komponen yang 
dukungan pengguna terdiri atas help dan frequently asked question, link ke 
halaman utama, link ke atas, peta situs, situs pecari, konsistensi desain 
halaman website, banyaknya “klik” untuk mendapatkan informasi keuangan. 
2.2.4  Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaaan dalam 
mencari keuntunan (Kasmir, 2013). Profitabilitas diukur dengan analisis ROA, 
yaitu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan total aset (kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan 
dengan biaya untuk mendanai aset perusahaan (kekayaan) tersebut. Profitabilitas 
merupakan aspek yang penting bagi investor untuk menilai kinerja manajemen 
dalam mengelola perusahaan. Semakin besar profitabilitas perusahaan, maka 
semakin baik kinerja perusahaan. Tujuan dari rasio profitabilitas menurut (Kasmir, 





a. Untuk mengukur atau menghitung laba setelah pajak yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
2.2.5 Leverage 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung 
pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan (Mellisa dan Soni,2012). 
Perusahaan yang baik seharusnya memiliki komposisi modal yang lebih besar dari 
utang. Menurut Hanny dan Anis (2007), seiring dengan meningkatnya leverage, 
manajer dapat menggunakan IFR untuk membantu menyebarluaskan informasi-
informasi positif perusahaan kepada kreditur dan pemegang saham. 
Perusahaan yang memiliki proporsi utang yang lebih besar dalam 
stuktur modalnya akan memiliki biaya agensi yang lebih tinggi. Hal ini menunjukan 
bahwa perusahaan memiliki kewajiban yang lebih tinggi untuk memenuhi 
kebutuhan informasi kreditur. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 
informasi kreditur adalah dengan melakukan transparasi melalui pengungkapan 
laporan keuangan. Pengungkapan laporan keuangan akan lebih mudah diakses 
melalui internet. Cara menghitunng rasio leverage adalah dengan membandingkan 






2.2.6  Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari skala total aktiva perusahaan, selain itu total 
penjualan juga dapat digunaakan untuk mengukur besarnya perusahaan. Ukuran 
perusahaan adalah faktor penting dalam pengungkapan perusahaan karena dapat 
menunjukkan besar atau kecilnya sebuah perusahaan. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan oleh total aset, total penjualan, dan kapitalis pasar (Ardi dan Lana, 
2007). Semakin besar total aset, total penjualan, dan total kapitalis pasar maka 
semakin besar juga perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan 
akan diukur menggunakan total aset. Total aset relatif lebih stabil dibandingkan 
dengan penjualan dan kapitalisasi pasar. Cara menghitungukuran perusahaan 
dengan log natural total aset perusahaan 
 
2.2.7 Umur Listing Perusahaan 
Umur listing perusahaan merupakan umur perusahaan sejak terdaftar di BEI. 
Setelah perusahaan go publik maka perusahaan diwajibkan untuk mempublikasikan 
laporan hasil kinerja operasional perusahaan selama periode waktu tertentu. 
Menurut undang undang pasar modal no.8 tahun 1995 menjelaskan bahwa 
perusahaan yang akan listing maupun yang telah listing memiliki kewajiban untuk 
melakukan pelaporan keuangan. Perusahaan yang lebih lama listing menyediakan 
publisitas informasi yang lebih banyak dibanding perusahaan yang baru saja listing 








2.2.8 Kepemilikan manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan presentase kepemilikan saham yang dimiliki 
oleh pihak manajemen di dalam suatu perusahaan (Dara dan Sari, 2012) Oleh 
karena itu, semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 
maka akan dapat menurunkan perilaku opportunistic manajemen karena mereka 
bertindak sebagai bagian dari para pemegang saham bukan demi kepentingan 
pribadi. (Muhammad, 2015).  
Semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki manajemen, maka 
manajer akan berupaya meningkatkan laba perusahaan untuk kepentingan 
perusahaan daripada untuk kepentingan pribadi. Hal tersebut dapat menurunkan 
biaya agensi yang dilakukan oleh para pemegang saham karena manajemen mampu 
menyelaraskan antara kepentingan manajaemen dan kepentingan pemegang saham. 
Kepemilikan manajerial dapat diukur melalui persentase kepemilikan saham oleh 
manajer yang telah berafilasi dengankomisaris dan direksi dibagi dengan jumlah 
total saham yang beredar. 
 
2.2.9 Pengaruh Profitabilitas terhadap Internet Financial Reporting 
Profitabilitas atau kemampuan perusahaan untuk memperoleh suatu ukuran dalam 
persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Cara menghitung profitabilitas 
dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total asset. Profitabilitas 
merupakan aspek yang penting bagi investor untuk menilai kinerja manajemen 
dalam mengelola perusahaan. Profitabilitas berpengaruh terhadap internet financial 





kemungkinan perusahaan melakukan praktik IFR. Karena profitabilitas yang tinggi 
merupakan salah satu indikator bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang 
baik.  
 Laba perusahaan yang baik menunjukan kinerja perusahaan yang baik. 
Walaupun kinerja perusahaan baik, perusahaan tersebut akan sulit diketahui oleh 
investor bila perusahaan tidak menyebarluaskan informasi perusahaan tersebut. 
Salah satu cara menyebarluaskan informasi perusahaan adalah dengan 
menggunakan internet financial reporting. Atas dasar itu, perusahaan yang 
memiliki kinerja baik akan termotivasi untuk mengungkapkan pelaporan keuangan 
melalui internet atau internet financial reporting agar dapat diketahui oleh 
investor.Argumen tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Riyan dan Rina (2017), Dolinsek dan Skerbinjek (2014), yang menyatakan bahwa 
variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial 
Reporting.  
 
2.2.10  Pengaruh Leverage Terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung 
pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan (Mellisa dan Soni, 2012). Leverage 
berpengaruh terhadap internet financial reporting. Jika semakin rendah leverage 
yang dimiliki perusahaan, investor akan menilai perusahaan tersebut mampu 
mengelola dana hutang dengan baik, apabila dana tersebut bisa dikelola dengan 
baik maka resikonya pun semakin rendah, sebaliknya jika Semakin tinggi leverage 
perusahaan maka semakin tinggi pula risiko perusahaan karena ada kemungkinan 





 Penggunaan leverage untuk mendanai asset perusahaan diharapkan 
dapat meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh pemilik perusahaan 
dibandingkan hanya dengan menggunakan modal sendiri yang jumlahnya lebih 
terbatas. Dengan meningkatnya asset perusahaan maka diharapkan laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan tersebut juga akan meningkat, dengan meningkatnya 
laba maka earning per share (EPS) akan meningkat pula, maka perusahaan akan 
mencapai tingkat laba yang diharapkan sehingga return yang diterima per lembar 
sahamnya menjadi meningkat, maka hal tersebut akan menjadi suatu bahan untuk 
pengambilan keputusan bagi para calon investor agar bersedia menanamkan 
investasinya pada perusahaan tersebut.  
Berdasarkan teori sinyal, hal tersebut kemudian mendorong perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan internet financial reporting yang lebih baik 
mencakup risiko keuangan yang dimiliki sebagai sinyal bagi investor untuk 
mengambil keputusan investasi. 
 Pihak manajemen perusahaan akan lebih cenderung mengungkapkan 
informasi-informasi yang positif untuk menutupi kekuranganyang dimiliki oleh 
perusahaan dan untuk menghindari adanya perhatian yang lebih dari pihak eksternal 
atau stakeholder dikarenakan apabila suatu perusahaan memiliki tingkat leverage 
yang tinggi maka dapat mempengaruhi pandangan atau gambaran investor maupun 
calon investor tentang keadaan perusahaan di masa yang akan datang, Karena 
perusahaan yang memiliki proporsi utang yang lebih besar dalam stuktur modalnya 
akan memiliki biaya agensi yang lebih tinggi. Biaya agensi yang tinggi terjadi 





penggunaan dana yang dipinjam dan seberapa tingkat kesanggupan perusahaan 
dalam pengembalian di masa depan.  
 Semakin rendah leverage pada suatu perusahaan maka kemampuan 
dalam meminimalkan biaya keagenan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan 
yang memiliki jumlah leverage yang tinggi. Sehingga perusahaan akan semakin 
berusaha menurunkan tingkat leverage perusahaan yang nantinya informasi 
tersebut akan diungkapkan dalam internet financial reporting.Dengan internet 
financial reportingpenengungkapan menjadi jauh lebih lengkap daripada 
paperbased reporting. Dengan tujuan mengalihkan fokus calon investor dan 
stakeholder agar tidak hanya fokus kepada leverage yang tinggi.Argumen tersebut 
didukung di dalam penelitian Hanny dan Anis (2009), Riyan dan Rina (2017), yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap internet financial 
reporting.  
2.2.11 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Internet Financial 
Reporting 
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap internet financial reporting (IFR).. 
Diketahui bahwa, semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka 
semakin besar pula ukuran perusahaan itu (Ari dan Lana,2007). Semakin besar 
perusahaan maka kesadaran akan penggunaan teknologi internetnya akan semakin 
tinggi. Karena dengan tingginya teknologi, maka perusahaan dapat lebih mudah 
melaporkan laporan keuangannya melalui internet.  
 Apabila dilaporkan melalui internet maka akan lebih mudah diketahui 





memperkecil biaya agensi karena investor dapat dengan mudah mengawasi kinerja 
manajemen dengan melihat laporan keuangan melalui internet. Bila modal yang 
ditanamkan banyak maka akan memperbesar nilai total aset. Semakin besar total 
aset sebuah perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 
 Semakin besar perusahaan maka akan semakin menguntungkan jika 
menerapkan Internet Financial Reporting karena akan sangat menghemat biaya dan 
menarik perhatian lebih banyak imvestor dari seluruh wilayah karena website bisa 
di akses di seluruh dunia karena sifatnya yang global,Selain itu perusahaan yang 
lebih besarmemiliki kompleksitas yang lebihtinggi, sehingga para investor akan 
membutuhkan informasi keuangan yang lebih banyak guna pengambilan keputusan 
investasi yang lebih baik. Penelitian yang mendukung argumen terebut yaitu, 
penelitian yang dilakukan oleh Nova Sinaga (2016)dan Ehab dan Basuony (2015) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap IFR. 
 
2.2.12  Pengaruh Umur Listing Terhadap Internet Financial Reporting 
 Perusahaan yang lebih lama listing menyediakan publisitas informasi 
yang lebih banyak dibanding perusahaan yang baru saja listing sebagai bagian dari 
praktik akuntabilitas yang ditetapkan oleh BAPEPAM (Hanny dan Anis, 2009). 
Umur listing berpengaruh secara signifikan terhadap IFR. Alasannya, Perusahaan 
yang sudah lama berdiri dan berpengalaman mempunyai kecenderungan untuk 
melaporkan informasinya sesuai dengan perkembangan teknologi untuk 
memudakan para investor, sedangkan perusahaan yang baru go public mungkin saja 
sudah memiliki website namun belum tentu melakukan praktik IFR, akan tetapi 





 Semakin cepat perusahaan baru pun semakin mengejar metode 
pelaporan masa kini yaitu melalui penggunaan IFR. Investor pun dapat melihat 
dengan mudah informasi keuangan maupun non keuangan tentang perusahaan yang 
sudah lama listing maupun yang baru listing melalui media internet. Penelitian yang 
mendukung argumen tersebut yaitu Penelitian yang dilakukan oleh oleh Dolinsek 
dan Skerbinjek (2014), Momanny dan Pillai (2013) bahwa Umur listing 
berpengaruh signifikan terhadap internet finanial reporting 
2.2.13 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap InternetFinancial 
Reporting 
Kepemilikan manajerial merupakan representasi dari proporsi kepemilikan saham 
perusahaan yang dimiliki oleh manajemen perusahaan (Dara dan Sari, 2012). Di 
dalam menjalankan operasional secara langsung, manajemen sebagai bagian dari 
pemegang saham tentu saja akan menghindari pengambilan keputusan yang dapat 
merugikan perusahaan. Selain itu, pihak manajemen akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk terus menjaga stabilitas bahkan berupaya untuk terus meningkatkan 
nilai perusahaan yang tentu saja akan berdampak pada kesejahteraan pihak 
manajemen tersebut sebagai pemegang saham maupun kesejahteraan para 
pemegang saham (shareholders) lainnya (Dara dan Sari, 2012). Kepemilikan 
Manajerial berpengaruh terhadap internet financial reporting karena semakin besar 
kepemilikan saham yang dimiliki manajemen, maka manajer akan berupaya 






 Manajemen yang memiliki saham perusahaan akan mempunyai 
motivasi yang tinggi untuk meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang 
baik menunjukan bahwa kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan juga 
baik. Salah satu pengelolaan manajemen yang baik adalah adanya transparasi dalam 
pengungkapan informasi pelaporan keuangan dan non keuangan perusahaan.  
 Transparasi pengungkapan informasi keuangan dan non keuangan 
perusahaan dapat dilakukan dengan internet financial reporting. Pengungkapan 
informasi perusahaan akan lebih mudah jika perusahaan menggunakan internet 
financial reporting (IFR). Argumen tersebut juga didukung oleh Muhammad 
(2015) yang menyatakan bahwa kepemilimikan manajerial berpengaruh signifikan 
terhadap internet financial reporting 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Hubungan antar variabel pada penelitian ini digambarkan sebagai 
berikut: 





















2.4 Hipotesis Penelitian: 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Tingkat Profitabilitas Perusahaan berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting  
H2: Leverage berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting  
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting  
H4: Umur Listing berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting  
H5: Kepemilikan Manajerial Perusahaan berpengaruh tehadap Internet Financial 
Reporting 
